
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 

dapat ditetapkan kesimpulan sebagai berikut. 

a. Terdapat hubungan tingkat pendidikan dan tindakan pada masyarakat Desa 

Jayabakti Kecamatan Pagimana Kabupaten Banggai. 

b. Terdapat hubungan tindakan dengan kondisi lingkungan fisik rumah pada 

masyarakat Desa Jayabakti Kecamatan Pagimana Kabupaten Banggai. 

5.2 Saran 

a.    Bagi Institusi 

Pihak institusi dapat menjadikan penelitian ini sumber informasi dan bahan 

kajian dalam pelaksanaan penelitian lebih lanjut tentang lingkungan fisik rumah 

pada masyarakat Desa Jayabakti Kecamatan Pagimana Kabupaten Banggai. 

b. Bagi Masyarakat Desa Jayabakti Kecamatan Pagimana 

Masyarakat dapat meningkatkan pendidikan dan tindakan yang baik untuk 

kesehatan  serta memperhatikan kondisi lingkungan fisik rumah sesuai syarat 

yang ideal.    

 



c. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnyat dapat memanfaatkan penelitan ini sebagai bahan 

perbandingan dan dapat mengangkat variabel lain yang berhubungan dengan 

kondisi lingkungan fisik rumah yang sehat. 

DAFTAR PUSTAKA 

Arianto. 2004. Penanganan Sampah Perkotaan Terpadu.Yogyakarta: Graha Ilmu 

Azwar, A. 2007. Pengantar Ilmu Kesehata Lingkungan. Jakarta: Mutiara Sumber 

Widya 

Ditjen PPM dan PL (2002) Pedoman Teknis Penilaian Rumah sehat .Jakarta:   

Departemen Kesehatan R.I 

Hermawan. 2007.  Pengantar Kesehatan Lingkugan. Jakarta:EGC  

Hindarto. 2008.  Menjaga Kesehatan Rumah Dari Berbagai Penyakit. Jogyakarta. 

diakses 30 Desember 2015 

Imron. 2003. Definisi Nelayan. Jurnal Tentang Masyarakat Nelayan.Jakarta. diakses 

23 September 2015 

Kepmenkes RI No. 829/Menkes/SK/VII/2009 tentang PersyaratanKesehatan 

Perumahan. Jakarta : Departemen KesehatanR.I 

Kodoatie R, dan Basoeki, M. 2005. Kajian Undang-Undang Sumber Daya Air. 

Yogyakarta. ANDI 

Krieger J, and Higgins, DL. (2002). Housing and Health : Time Againfor Public 

Action. Am J Public Health  

Kusnadi. 2006. Nelayan: Strategi Adoptasi dan jaringan Sosial. Jakarta: LKIS 

Kusnadi. 2009. Konflik Sosial Nelayan, Kemiskinan Dan Perebutan Sumber Daya 

Perikanan. Yogyakarta:LKIS 

Lubis. Pandapotan. 2002. Hubungan pendidikan dan Perumahan Sehat. Pusdiknakes: 

Jakarta 

Mubarok, W. I et al. 2006 Ilmu keperawatan komunitas 2. Jakarta. CV Sagung Seto 

 



Mukono HJ. (2000) . Prinsip dasar Kesehatan Lingkungan . Surabaya :Airlangga 

University  

Mulia R, M, 2005. Kesehatan Lingkungan. Yogyakarta: Graha Ilmu 

Mulyadi.  2007. Ekonomi Kelautan. Jakarta. PT Raja Grafindo Persada 

Muchsin. 2004.  Psikologi Sosial . Bandung: STKS 

Notoadmojo, S. 2011. Kesehatan Masyarakat ilmu seni. Jakarta: RinekaCipta 

Notoadmojo. 2010. Metodologi Peneitian Kesehatan. Jakarta: RinekaCipta 

Ninda. 2002. Model Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Miskin dalam 

Pengembangan Pengelolaan Wilayah pesisir  dan Laut. Tesis. 

Universitas Bengkulu 

Peraturan Pemerintah Nomor 101 tahun 2014 tentang Pengelolaan Limbah Bahan 

Berbahaya dan Beracun 

Riswan, 2011. Pengelolaan sampah rumah tangga di kecamatan daha selatan. Jurnal 

ilmu lingkungan vol. 9, No. 1,April 2011. 

Sastra, S., Marlina, E. 2005. Perencanaan dan Pembangunan Perumahan. Penerbit 

Andi: Yogyakarta 

Satria, A. 2002. Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir. Jakarta: Penerbit Pustaka 

Cidesindo 

Sudrajat,H.  2007. Mengelola Sampah Kota. Jakarta : Swadaya 

Sugiyono. 2012. Statistika Untuk Penelitian. Bandung : Alfabeta 

Sugiyono. 2011. Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif, dan kombinasi ( mixed 

methods). Bandung: Alfabeta 

Sukandarrumidi, 2009. Rekayasa gambut, Briket Batubara, dan Sampah Organik. 

Gadjah Mada University Press:Yogykarta 

imisela, Agustinus. 2007. Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

pada Karyawan Dinas Kesehatan Propinsi Papua. Tesis, Yogyakarta. 

Sekolah PascasarjanaUniversitas Gadjah Mada 

Undang-Undang RI No. 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan. Jakarta : Departemen 

Kesehatan R.I. 

 


